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Abstract 

Employee performance is one of the most important factors in an organization, because 

employee performance is crucial in determining organizational performance. This study aims to 

determine the effect of compensation on employee performance, the effect of job promotions on 

employee performance, and the effect of compensation and job promotions on employee 

performance. This research is a descriptive study through a quantitative approach. The 

population of this research is the employees of PT. MSP Batam as many as 50 employees. The 

sampling technique uses census techniques, so the number of samples is 50 employees. The 

results of testing partially the effect of compensation on employee performance is significant, the 

effect of job promotions on employee performance has a significant effect, and simultaneously 

the effect of compensation and job promotions on employee performance has no significant 

effect. 
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Abstrak 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam organisasi, karena 

dengan kinerja karyawan sangat menentukan kinerja organisasi. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh promosi jabatan 

terhadap kinerja karyawan, dan pengaruh kompensasi dan promosi jabatan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan bagian produksi PT. MSP Batam sebanyak 50 karyawan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sensus, sehingga jumlah sampelnya adalah 50 

karyawan. Hasil pengujian secara parsial pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

adalah signifikan, pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan, 

dan secara simultan pengaruh kompensasi dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan 

berpengaruh tidak signifikan. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan, Kompensasi, Promosi Jabatan 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu 

faktor yang menjadi perhatian utama setiap 

organisasi, hal ini dikarenakan akumulasi dari 

kinerja karyawan secara keseluruhan 

merupakan kinerja organisasi. PT. MSP 

merupakan perusahaan kontraktor yang 

beralamat di Panbil Commercial Area, 

Mukakuning Kota Batam 29433. Perusahaan 

ini memiliki 50 karyawan bagian produksi. 

Berdasarkan observasi, informasi dan 

data kualitatif diindikasikan bahwa 

Kompensasi yang diberikan perusahaan 

dirasakan belum sesuai dengan yang 

diharapkan karyawan. Hal ini diketahui dari 

hasil wawancara pada karyawan perusahaan. 

Promosi jabatan dirasakan masih didasarkan 

rasa suka atasan pada staffnya, belum 

berdasarkan kinerja. Hal ini diketahui dari 

informasi karyawan yang bekerja di 

perusahaan ini. 

Melihat fenomena tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul Kinerja 

Karyawan: Kompensasi Dan Promosi Jabatan. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan 

masukan kepada manajemen dari hasil 

penelitian ini untuk dapat digunakan sebagai 

bahan pengambilan keputusan. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka  dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah promosi jabatan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah kompensasi dan promosi jabatan 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan? 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini dapat disusun  sebagai 

berikut: 

H1   : Kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

H2   : Promosi Jabatan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

H3   : Kompensasi dan Promosi Jabatan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

KERANGKA TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja Karyawan 

Menurut Fahmi (2015) kinerja karyawan 

adalah hasil kerja yang diperoleh karyawan 

dalam satuan waktu tertentu. Sutrisno (2016) 

menyatakan bahwa “kinerja karyawan adalah 

hasil kerja karyawan apabila dilihat dari 

aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan 

kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan organisasi”.  

Sinambela (2016) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan kemampuan pegawai 

dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. 

Kemampuan dan motivasi saling menentukan 

satu sama lain, salah satunya adalah kinerja. 

Hal ini berarti bahwa setinggi apapun tingkat 

kemampuan karyawan tidak akan 

menghasilkan kinerja yang optimal apabila 

dikerjakan dengan motivasi rendah, demikian 

juga sebaliknya. 

Bangun (2015) menjelaskan bahwa 

kinerja merupakan hal yang diinginkan baik 

dari pihak pemberi kerja maupun para pekerja. 

Pemberi kerja menginginkan kinerja 

karyawannya baik untuk kepentingan 

peningkatan hasil kerja dan keuntungan 

perusahaan. Disisi lain, para pekerja 

berkepentingan untuk pengembangan diri dan 

promosi pada pekerjaannya. Secara umum, 

dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan 

yang baik bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas. Oleh karena itu, perbaikan 
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sistem kerja dilakukan oleh setiap komponen 

yang ada dalam perusahaan. Untuk tujuan 

tersebut akan dibutuhkan sistem manajemen 

kinerja yang baik.  

Bangun (2015) mendefinisikan “Kinerja 

adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan 

pekerjaan. Suatu pekerjaan mempunyai 

persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan 

dalam mencapai tujuan yang disebut juga 

sebagai standar pekerjaan”.  

Leonardo dan Fransisca (2015) 

menyatakan bahwa kinerja adalah kuantitas 

dan kualitas kerja individu atau sekelompok 

karyawan dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya. 

Menurut Wibowo (2016) menyatakan 

“kinerja berasal dari pengertian performance, 

ada pula yang memberikan pengertian 

performance sebagai hasil kerja tetapi juga 

termasuk bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung”.  

Berdasarkan definisi kinerja karyawan 

yang diurakan oleh beberapa ahli, maka dapat 

disimuplkan bahwa kinerja merupakan hasil 

kerja baik secara kuantitas dan kualitas dari 

pekerjaan yang dihasilkan. 

Kompensasi 

Kompensasi adalah semua jenis 

penghargaan yang berupa uang atau bukan 

uang yang diberikan kepada karyawan secara 

layak dan adil atas jasa mereka dalam 

mencapai tujuan perusahaan, Sutrisno (2015). 

Sunyoto (2015) menyatakan bahwa 

kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas 

kerja mereka. 

Menurut Sutrisno (2015) mengemukakan 

bahwa kompensasi dapat didefiniskan 

sebagai bentuk penghargaan yang diberikan 

pada karyawan sebagai balas jasa atas 

kontribusi yang mereka berikan pada 

organisasi. 

Berdasarkan definisi-definisi beberapa 

ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi adalah balas jasa dari organisasi 

kepada karyawan atas hasil kerjanya, baik 

berupa uang maupun uang. 

Promosi Jabatan 

Promosi jabatan menurut Hasibuan (2016) 

adalah perpindahan yang memperbesar 

authority dan responsibility karyawan ke 

jabatan yang lebih tinggi di dalam satu 

organisasi sehingga kewajiban, hak, status, 

dan penghasilannya semakin bertambah 

besar. Dengan adanya promosi jabatan, 

karyawan merasa dihargai, diperhatikan, 

dibutuhkan, dan diakui kemampuan kerjanya 

oleh perusahaan, sehingga mereka dapat 

menghasilkan output yang tinggi dan 

memperkuat loyalitas pada organisasi. 

Fahmi (2016) promosi jabatan adalah 

suatu kenaikan pada posisi yang lebih tinggi. 

Promosi tersebut bisa berupa kenaikan 

jabatan dari rendah ke posisi yang lebih 

tinggi. Berdasarkan definisi-definisi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa definisi 

promosi jabatan adalah pemberian 

penghargaan atas hasil kerja karyawan berupa 

kenaikan jabatan. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah karyawan 

bagian produksi PT. MSP. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

karyawan bagian produksi PT. MSP yang 

berjumlah 50 orang. 

Populasi 

Populasi adalah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. 
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MKP yang berjumlah 50 karyawan. 

Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Non 

probability yaitu sampel jenuh atau sering 

disebut total sampling. Menurut Sugiyono 

(2015) sampel jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel dengan cara mengambil seluruh 

anggota populasi sebagai responden atau 

sampel, sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. MKP sebanyak  

50 karyawan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian 

menggunakan regresi linear berganda dengan 

program SPSS. 

Koefisien Korelasi (R) 

Analisis koefisien korelasi (R) digunakan 

untuk mengukur keeratan hubungan antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y), dalam hal ini mengukur kuat lemahnya 

hubungan Kompensasi (X1), dan Promosi 

Jabatan (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y). 

Nilai koefesien korelasi menurut Sugiyono 

(2015) memiliki nilai yang berkisar antara -1 

sampai +1, dimana kriteria pemanfaatnya 

dijelaskan berikut ini: 

1. Jika nilai r> 0, artinya tejadi hubungan 

yang linier positif, yaitu makin besar 

variabel X maka semakin besar variabel 

Y. 

2. Jika nilai r< 0, artinya terjadi hubungan 

yang linier negatif, yaitu semakin kecil 

nilai variabel X maka semakin besar 

variabel Y atau sebaliknya semakin besar 

variabel X maka semakin kecil variabel 

Y.  

3. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada 

hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y. Jika nilai r = 1 atau  =-1, 

terjadi hubungan linier sempurna, yaitu 

berupa garis lurus, sedangkan bagi r yang 

mengarah kearah angka 0 maka garis 

semakin tidak lurus. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk 

mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen. 

Pada penggunaannya, koefisien determinasi 

ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan 

rumus berikut: 

 

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi yang dikuadratkan 

Pengujian Hipotesis 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1 Uji Validitas Kompensasi 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 X1.1 0.846 0.2816 Valid 

2 X1.2 0.753 0.2816 Valid 

3 X1.3 0.581 0.2816 Valid 

4 X1.4 0.677 0.2816 Valid 

5 X1.5 0.684 0.2816 Valid 

6 X1.6 0.584 0.2816 Valid 

7 X1.7 0.649 0.2816 Valid 

8 X1.8 0.729 0.2816 Valid 

9 X1.9 0.594 0.2816 Valid 

10 X1.10 0.693 0.2816 Valid 

11 X1.11 0.766 0.2816 Valid 

12 X1.12 0.846 0.2816 Valid 

13 X1.13 0.689 0.2816 Valid 

14 X1.14 0.516 0.2816 Valid 

15 X1.15 0.766 0.2816 Valid 

16 X1.16 0.557 0.2816 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2019 

Tabel 2 Uji Validitas Promosi Jabatan 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 X2.1 0.350 0.2816 Valid 

2 X2.2 0.562 0.2816 Valid 

3 X2.3 0.615 0.2816 Valid 

4 X2.4 0.766 0.2816 Valid 

5 X2.5 0.708 0.2816 Valid 

6 X2.6 0.815 0.2816 Valid 

7 X2.7 0.733 0.2816 Valid 

8 X2.8 0.389 0.2816 Valid 

9 X2.9 0.571 0.2816 Valid 

10 X2.10 0.745 0.2816 Valid 

11 X2.11 0.815 0.2816 Valid 

12 X2.12 0.766 0.2816 Valid 

13 X2.13 0.652 0.2816 Valid 

14 X2.14 0.815 0.2816 Valid 

15 X2.15 0.732 0.2816 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2019 
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Tabel 3 Uji Validitas Kinerja Karyawan 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 Y1.1 0.712 0.2816 Valid 

2 Y1.2 0.716 0.2816 Valid 

3 Y1.3 0.682 0.2816 Valid 

4 Y1.4 0.744 0.2816 Valid 

5 Y1.5 0.683  0.2816 Valid 

6 Y1.6 0.604 0.2816 Valid 

7 Y1.7 0.658 0.2816 Valid 

8 Y1.8 0.638  0.2816 Valid 

9 Y1.9 0.682 0.2816 Valid 

10 Y1.10 0.744 0.2816 Valid 

11 Y1.11 0.683 0.2816 Valid 

12 Y1.12 0.604 0.2816 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3, 

maka dapat dilihat bahwa hasil uji validitas 

untuk setiap pernyataan mempunyai r 

hitung > r tabel dangan taraf signifikan 

α=0,05 dan nilai r tabel sebesar 0,2816, dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada 

variable motivasi kerja dinyatakan valid. 

 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Cronb

ach's 

Alpha 

Cronba

ch's 

Alpha 

yang 

harus 

di 

syaratk

an 

Ket 

1 
Kompens

asi (X1) 
0.762 0.6 Reliabel 

2 

Promosi 

Jabatan 

(X2) 

0.761 0.6 Reliabel 

4 

Kinerja 

Karyawa

n (Y) 

0.761 0.6 Reliabel 

     

Sumber: Hasil Olahan Data, 2019 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa r alpha 

dari masing-masing variable X1, X2, dan Y 

lebih besar dari 0,6 maka dengan demikian 

dapat disimpulkan data yang telah diuji 

dinyatakan reliabel. 

 

 

 

Hasil Penelitian 

 

Gambar 1 Hasil Uji Grafik Normal P-P plot 

Pada Gambar 1 di atas  memperhatikan 

ketentuan bahwa titik-titik data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka dapat dikatakan data 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficents a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1(constant)   

Kompensasi 0,848 1,179 

Promosi Jabatan 0,882 1,133 

   

a.Dependent Variabel : Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas 

menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel 

Kompensasi, Promosi Jabatan 

masing-masing sebesar 1,179 dan 

1,133sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel bebas karena 

nilai VIF nya lebih kecil dari 10 yang berarti 

bahwa semua variabel tersebut dapat 

digunakan sebagai variabel yang saling 

independen. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019 

 

Pada Gambar 2 di atas dapat dilihat 

persebaran titik-titik yang acak di atas 

maupun di bawah angka 0 dari sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan dari gambar tersebut 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda, dapat diperoleh persamaan sebagai 

berikut: Y = 7,485 + 0,282 + 0,351X2 + e 

penjelasan dari persamaan tersebut adalah: 

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 7,485 

ini menunjukan jika Kompensasi (X1), 

Promosi Jabatan (X2) nilainya adalah nol, 

maka Kinerja Karyawan memiliki 7,485. 

2. Variabel Kompensasi (X1) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar  0,282 hal ini 

berarti jika variabel independen lain 

nilainya tetap atau tidak berubah, maka 

setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel 

Kompensasi akan meningkatkan nilai 

Kinerja Karyawan sebesar 0,282.  

3. Variabel Promosi Jabatan (X2) memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,351 hal 

ini berarti jika variabel independen lain 

nilainya tetap atau tidak berubah, maka 

setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel 

Promosi Jabatan akan meningkatkan 

nilai Kinerja Karyawan sebesar 0,351. 

Koefisien variabel bernilai positif artinya 

terdapat hubungan positif antara 

Pelatihan (X2) dengan Kinerja Karyawan 

(Y), artinya semakin meningkat nilai 

Promosi Jabatan (X2) maka akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y). 

 

Analisis Uji t (Parsial) 

Variabel kompensasi (X1) nilai t hitung 

2,530 > t tabel 1,679 dan nilai signifikannya 

0,015 > 0,05 yang berarti Ho diterima. Ho: 

Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Ha: Kompensasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel promosi jabatan (X2) nilai t 

hitung 3,237 > t tabel 1,679 dan nilai 

signifikannya 0,002 < 0,05 yang berarti Ho 

diterima. Ho: Promosi jabatan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Ha: Promosi 

jabatan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Variabel kinerja karyawan (Y) nilai f 

hitung 1,095< f tabel 2,81 dan nilai 

signifikannya 0,370 > 0,05 yang berarti Ho 

ditolak. 

Ho: Kompensasi dan promosi jabatan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Ha :Kompensasi, promosi jabatan, 

dan motivasi tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

Analisis Uji F (Simultan) 

Tabel 3 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 73.310 3 24.437 1,095 ,037b 

Residual 535.690 24 22.320   

Total 609.000 27    
a.Dependent Variable: KINERJA   

   KARYAWAN 

b.Predictors: (Constant), KOMPENSASI, PROMOSI 

JABATAN 
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Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 

1,095 (F hitung) < 2,81 (F tabel) dan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,037 < 0,05 

sehingga keputusan yang diambil adalah Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

Kompensasi dan Promosi Jabatan 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Hipotesis, dan hasil pengujian 

statistik, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

Armansyah, Idris, dan Putu (2018), 

Hendro (2018), Laminingrum (2016), 

Latief, Rizki, dan Mariana (2018), 

Maulana (2018), Pudjo (2018), Putra, 

Hasanuddin, dan Wirastuti (2018), 

Syaifullah (2018). 

2. Promosi Jabatan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

Datu, Aldofina, Dotulong (2017), Maulana 

(2018), Prabowo, Al Musadieq, dan 

Ruhana (2016), dan Suparinah (2018). 

3. Kompensasi dan Promosi Jabatan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Maulana 

(2018) dan Suparinah (2018). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Promosi Jabatan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

3. Kompensasi dan Promosi Jabatan 

berpengaruh secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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